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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang didapat dari IDX. Sampel penelitian ini adalah 105 

perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selamatahun 2012-2016. Berdasarkan hasil regresi logistik dan 

pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

2. Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata. Keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan dikarenakan tingkat kewajiban yang tinggi. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata. Penuran 

profitabilitas dalam tahun penelitian tidak mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 



101 
 

 

4. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran, dan 

pariwisata. Rendahnya kepemikan institusional tidak mempengaruhi 

perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

 

5.2 KeterbatasanPenelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

bagi peneliti di masa mendatang, diantaranya: 

1. Beberapa perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan selama jangka 

waktu tahun 2012-2016 menjadikan data yang terkumpul tidak memenuhi 

criteria pemilihan sampel, sehingga tidak mencakup semua perusahaan jasa 

sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata  yang dapat diteliti. 

2. Variabel independen belum bisa memberikan semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen terlihat dari nilai 

Nagelkerke’s R Square yang sebesar 32,6% 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka saran untuk peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sektor  perusahaan yang 

berbeda, misalnya sektor industri dasar dan kimia, sektor industri barang 

konsumsi, serta sektor pertanian. 
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, misalnya opini audit, 

likuiditas, dan kompleksitas operasi perusahaan. 
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